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INTISARI 

 
 Skripsi ini berjudul “Garap Ricikan Rebab Gendhing Lukitaningrat Laras 

Slendro Pathet Nem Kendhangan Candra” yang mendiskripsikan mengenai 

permasalahan garap, salah satunya terdapat percampuran pathet. Penelitian ini 

bertujuan untuk menafsir dan mendeskripsikan garap rebab Gending Lukitaningrat 

Laras Slendro Pathet Nem Kendhangan Candra. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis melalui 

beberapa secara bertahap, yaitu: obersvasi, pengumpulan data dan proses 

penggarapan. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Garap Rebab Gendhing 

Lukitaningrat Laras Slendro Pathet Nem Kendhangan Candra pada sajiannya 

memang benar terdapat percampuran pathet. Secara teknis, penyajian ricikan rebab 

dalam Gendhing Lukitaningrat Laras Slendro Pathet Nem Kendhangan Candra 

menggunakan cengkok umum, cengkok khusus, cengkok tuturan, dan cengkok 

gantungan. Gendhing Lukitaningrat juga dapat digarap menggunakan andegan 

pasren pada bagian dhawahnya. Kerumitan garap gendhing Lukitaningrat layak 

untuk dikaji dan disajikan. 

 

Kata Kunci: Garap, Rebab, Lukitaningrat, Slendro Nem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

  Karawitan Yogyakarta memiliki gendhing yang secara mayoritas sudah 

terdokumentasi dalam bentuk buku. Ada sebagian di antaranya yang telah berhasil 

dipublikasikan oleh sejumlah lembaga. Salah satunya disusun oleh sebuah tim yang 

terdiri dari Laras Sumbogo, Murtedjo, dan Soendjojo. Buku tersebut, berjudul “Titi 

Laras Gending Ageng Jilid I”. Konten yang termuat di dalamnya berupa 151 notasi 

balungan gending berlaras slendro. Salah satu halamannya menampilkan Gendhing 

Lukitaningrat Laras Slendro Pathet Nem Kendhangan Candra yang dituliskan pada 

halaman 21 (Larassumbogo, Murtedjo, 1953). Catatan mengenai lagu balungan 

gending pada buku tersebut, ditulis dengan menggunakan sistem notasi kepatihan. 

Raharja dalam “Diktat Mata Kuliah Sistem Notasi dan Analisis Transkripsi” 

menyatakan, bahwa perkembangan notasi yang dibicarakan dapat dikatakan lebih 

muda keberadaannya, apabila dibandingkan dengan ketiga bentuk lainnya, yaitu: 

sastra, andha, dan rante. Notasi atau dalam istilah karawitan Jawa disebut dengan 

istilah ‘nut’ berjenis kepatihan adalah suatu bentuk penulisan partitur gendhing 

yang menggunakan angka Arab. Secara historis, perkembangan awal di Yogyakarta 

terjadi pada tahun 1919, yaitu sejak berdirinya Java Institut (2021: 54-55).  

Mengingat, bahwa pada masa perkembangan awalnya dianggap sebagai 

tradisi yang baru, maka penulisan buku “Titi Laras Gending Ageng Jilid I” masih 

dilakukan proses pengembangan. Oleh sebab itu, hanya berisikan lagu baku 
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gendhingnya dengan sejumlah tanda secara minimalis untuk tabuhan ricikan 

panandhanya, yaitu: gong, kethuk, dan kenong. Saat itu, persebaran notasi 

kepatihan seperti halnya ketiga sistem notasi yang telah disebutkan masih terbatas, 

yaitu meliputi lingkungan keraton (Surakarta dan Yogyakarta) dan kadipaten 

(Mangkunegaran dan Pakualaman). Berpijak pada kenyataan tersebut, maka dapat 

dikatakan bahwa persebaran notasi yang berbentuk sastra, andha, rante dan juga 

kepatihan belum terlalu memasyarakat. Alasan lainnya, yaitu terkait dengan 

kesiapan masyarakat karawitan (secara luas) untuk mempelajari dan menerapkan 

pada praktik karawitan. Adanya alasan tersebut, maka ditemukan sejumlah 

kekurangan pada notasi balungan gendhing yang disusun oleh ketiga penulis 

tersebut. Salah satu sebagai contoh, yaitu belum adanya tanda yang membedakan 

ambah-ambahan ageng, tengah maupun alit. Permasalahan ini menjadi salah satu 

pijakan pengembangan pada upaya penggarapan Gendhing Lukitaningrat dalam 

sajian karawitan garap lirihan. 

Sejarah tentang karawitan gaya Yogyakarta belum tentu sepenuhnya dapat 

terdiskripsikan dengan baik, terutama dalam penotasiannya. Ketidaklengkapan 

bentuk notasi tersebut menimbulkan asumsi, bahwa pada masa lampau gendhing 

yang dimaksud biasa disajikan dalam bentuk soran, yaitu garap karawitan yang 

menjadi salah satu ciri khas pada gaya Yogyakarta. Secara etimologis, berasal dari 

kata ‘sora’ yang artinya adalah keras. Tambahan akhiran -an pada istilah tersebut, 

menunjukkan sifat garapnya yang ditabuh dengan volume bunyi yang keras dan 

berbentuk instrumentalia (hanya suara alat musik saja dan tidak terdapat suara vokal 

di dalamnya).  
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Struktur Gendhing Lukitaningrat pada buku “Titi laras Gending Ageng Jilid 

I” terdiri dari buka, lamba, dados, pangkat dhawah, dan dhawah. Buku tersebut, 

juga menyertakan sedikit petunjuk garap, yaitu demung imbal dan saron pancer 

barang pada bagian dhawah.  

 Selain buku yang telah disebutkan, penulis juga menemukan catatan lagu 

balungannya pada “Gendhing-Gendhing Mataraman Gaya Yogyakarta dan Cara 

Menabuh Jilid I” yang ditulis oleh Raden Bekel Wulan Karahinan. Buku tersebut, 

diterbitkan oleh K.H.P. Kridha Mardawa Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat 

(Raden Bekel Wulan Karahinan, 1991). Notasi balungan Gendhing Lukitaningrat 

Laras Slendro Pathet Nem Kendhangan Candra dimuat pada halaman 111 dan 112. 

Keterangan mengenai notasi balungan gendhing dan struktur penyajiannya 

memiliki kemiripan dengan keterangan yang terdapat pada buku “Titi laras 

Gending Ageng Jilid I”. 

Penulis kembali menemukan catatan lagu balungan Gendhing Lukitaningrat 

Laras Slendro Pathet Nem Kendhangan Candra pada “Balungan Gending-Gending 

Gaya Yogyakarta” yang disusun oleh Sogi Sukidjo Dibyomardowo 

(Dibyomardowo, 1976). Buku tesebut, diperbanyak oleh Akademi Seni Karawitan 

Indonesia Departement P dan K di Surakarta tahun 1976. Notasi balungan Gendhing 

Lukitaningrat Laras Slendro Pathet Nem Kendhangan Candra dimuat pada halaman 

16 dan 17. Keterangan mengenai notasi balungan gending dan struktur 

penyajiannya memiliki kemiripan dengan keterangan yang terdapat pada buku “Titi 

laras Gending Ageng Jilid I”.  
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 Selain berisi sejumlah notasi balungan gending, pada bagian awal buku 

tersebut juga memuat pesan penting dari penulisnya yang ditujukan kepada 

masyarakat umum. Pesan dari Larassumbogo, menunjukkan adanya suatu bentuk 

urgensi yang alasannya berkaitan dengan situasi pada saat itu, yaitu sebagai berikut.   

“Miturut glagat lumembaking swasana djaman, bilih kita kirang waspada, 

gendhing Djawi ingkang sarwa nges elok adi luhung punika mbaka sekedhik 

badhe karoban gumulunging ombak sengsem ing swaraning musik. Para 

mudha sami kesengsem nggilut lungiding lagu-lagu musik, ndjalari 

kesingkuripun kagunan kita pijambak gendhing Djawi”. (Larassumbogo, 

Murtedjo, 1953) 

 

Terjemahan:  

“Menurut perkembangan suasana zaman, bila kita kurang waspada, 

gendhing Jawa yang serba indah dan adi luhung itu sedikit demi sedikit akan 

tergulung ombak ketertarikan terhadap suara musik moderen. Generasi 

muda lebih terpikat dengan indahnya lagu-lagu musik, menyebabkan 

tertinggalnya milik kita sendiri yaitu gendhing Jawa” (terjemahan oleh 

Santun Bayu Mu’arif). 

  Pernyataan tersebut, dikutip oleh penulis dengan tujuan untuk dijadikan 

sebagai pembuka kesadaran, khususnya untuk kepentingan pribadi dan masyarakat 

secara umum. Pesan yang termuat juga menjadi penyemangat dan pijakan bagi 

penulis untuk melakukan proses penelitian, analisis, dan penyajian Gendhing 

Lukitaningrat. Berpijak pada urgensi yang telah digambarkan oleh Larassumbogo, 

maka penulis berpendapat, bahwa kepedulian pada keberlangsungan kehidupan 

karawitan dapat dilakukan oleh masyarakat dengan melakukan pelestarian dan 

pengembangan garap gending, beserta sejumlah aspek pendukung lainnya. 

Eksistensi karawitan merupakan tanggung tanggung jawab bersama dan tidak perlu 

memandang besar-kecil upaya yang dilakukan. Pernyataan Laras Sumbogo yang 

mengungkapkan permasalahan yang melatarbelakangi kondisi perkembangan pada 
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saat itu dapat diduga, bahwa kehidupan budaya karawitannya diindikansikan telah 

mengalami proses penurunan. Mengacu pada pernyataan tersebut pula, maka timbul 

adanya kesadaran dan penyemangat bagi penulis untuk mengkaji lebih lanjut dari 

sudut pandang yang lebih luas. Bagaian selanjutnya juga menginformasikan, bahwa 

penyajian gendhing-gendhing tengahan (misalnya: candra, sarayuda, gandrung, 

majemuk, barong sakepak, ganggong, lala, lala gandrung) dan ageng (misalnya: 

pengrawit, mawur, semang ageng, semang alit, jangga) sudah jarang sekali 

dilakukan di lingkup masyarakat karawitan Yogyakarta (Larassumbogo, Murtedjo, 

1953). Pernyataan tersebut memotivasi penulis untuk ikut serta menyumbangkan 

pemikiran dan menyediakan informasi mengenai gendhing tersebut. Tujuannya, 

agar karawitan gaya Yogyakarta dapat berkembang dan dikenal oleh masyarakat 

secara luas.   

 Penelitian ini tertuju pada ricikan rebab sebagai ricikan utama dalam 

penggarapan gendhing. Hal ini juga berkaitan dengan kemampuan penulis yang 

dirasa lebih mampu membawakan garap gendhing melalui instrumen rebab 

dibandingkan dengan instrumen ricikan ngajeng lainnya.  Rebab, dalam dunia 

karawitan berfungsi sebagai pamurba lagu, yang berarti permainan rebab berperan 

dalam menentukan arah atau kalimat lagu dan akan di dukung oleh ricikan lainnya 

terutama gender barung sebagai pemangku lagu dalam sebuah penyajian gendhing. 

Pemilihan materi Gendhing Lukitaningrat Laras Slendro Pathet Nem Kendhangan 

Candra memiliki dasar tertentu, terutama pada analisis balungan gendingnya yang 

menuntut kejelian penulis dalam menentukan arah pathetnya. Laras slendro bagi 

penulis juga merupakan laras yang bernada abstrak yaitu, tidak dapat dipastikannya 
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jarak (interval) antara satu nada dengan yang lainnya sesuai dengan embat setiap 

satu perangkat gamelan sehingga sangat menguji untuk kejelian dalam 

menyesuaikan laras dan posisi penjarian pada rebab. Ricikan rebab merupakan 

salah satu alat musik yang tidak terdapat tanda nada yang tepat sesuai laras gamelan 

serta sangat rentan dan sensitif terhadap perasaan pengrebabnya, sehingga 

diperlukan ketenangan hati dalam memainkan ricikan tersebut agar dapat dinikmati 

dengan baik. Berdasarkan sejumlah alasan yang sudah disebutkan, maka penulis 

menyajikan gendhing ini dengan garap lirihan. Peralihan garap soran menjadi 

garap lirihan menimbulkan banyak permasalahan dalam tafsir garap ricikan 

ngajeng pada jenis balungan soran. 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan pada latar belakang yang sudah diuraikan, maka terdapat 

permasalahan yang harus dikaji. Adapun rumusan masalah terkait Gendhing 

Lukitaningrat Laras Slendro Pathet Nem yaitu garap rebab pada gending tersebut. 

C. Tujuan dan Manfaat Penggarapan  

1. Tujuan 

 Mengacu pada uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penulis 

melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Menganalisis dan menghasilkan alternatif tafsir garap ricikan rebab 

Gendhing Lukitaningrat Laras Slendro Pathet Nem Kendhangan 

Candra. 
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b.  Menyajikan Gendhing Lukitaningrat Laras Slendro Pathet Nem 

Kendhangan Candra yang semula garap soran menjadi garap lirihan. 

c. Menambah referensi garap ricikan rebab pada gending Gaya 

Yogyakarta. 

d. Upaya pendokumentasian tertulis tugas akhir Prodi Seni Karawitan ISI 

Yogyakarta. 

2. Manfaat 

  Adapun manfaat penelitian ini diharapkan sesuai dengan 

kegunaanya, antara lain: 

a. Sebagai ajang garap dalam menuangkan kreativitas atas pengalaman 

dan pengetahuan penulis yang diperoleh selama masa kuliah dalam 

bentuk tafsir garap ricikan rebab Gendhing Lukitaningrat Laras Slendro 

Pathet Nem Kendhangan Candra. 

b. Sebagai wujud apresiasi dan kecintaan penulis dalam mempertahankan 

gending-gending gaya Yogyakarta yang diharapkan dapat ikut serta 

dalam mengembangkan sekaligus melestarikan gending-gending tradisi 

gaya Yogyakarta dan menjadi referensi garap bagi seniman-seniman 

lain serta diharapkan dapat berkembang dimasyarakat. 

c. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis. 

D. Tinjauan Sumber  

 Penyusunan data pada penggarapan gending, dibutuhkan ulasan-ulasan 

yang terkait dengan permasalahan. Tinjauan sumber bertujuan untuk memastikan 

bahwa penelitian ini murni dari penulis sendiri dan mencari informasi tentang 
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penelitian gending ini sebelumnya. Sejauh ini belum ada penelitian terkait 

Gendhing Lukitaningrat Laras Slendro Pathet Nem Kendhangan Candra. Pencarian 

sumber informasi didapat dengan cara mencari data buku, jurnal atau skripsi pada 

perpustakaan-perpustakaan yang ada dan menyaksikan langsung pagelaran 

karawitan. Pencarian sumber secara tidak langsung, dilakukan dengan cara mencari 

data menggunakan media internet yang terdapat pada smartphone maupun 

komputer/laptop. Adapun data yang penulis dapatkan, antara lain sebagai berikut.  

1. Sumber Tertulis  

Buku “Titi laras Ageng Jilid I” yang dihimpun oleh Ki Wedono 

Larassumbogo, R. Murtedjo, Adi Soendjojo dan diterbitkan Noordhoff Kolff di 

Jakarta (Larassumbogo, Murtedjo, 1953). Di dalam buku tersebut memuat notasi 

balungan gendhing-gendhing gaya Yogyakarta. Penulis menggunakan notasi dan 

keterangan yang terdapat dalam buku tersebut untuk menjadi pijakan awal dalam 

penelitian ini. Gendhing Lukitaningrat laras slendro pathet nem kendhangan candra 

terdapat pada halaman 21. 

Buku “Gendhing-Gendhing Mataraman Gaya Yogyakarta Dan Cara 

Menabuh Jilid I” disusun oleh Raden Bekel Wulan Karahinan dan diterbitkan oleh 

K.H.P. Kridha Mardawa Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat (Raden Bekel Wulan 

Karahinan, 1991). Buku tersebut menjadi referensi penulis dalam menentukan 

notasi balungan gendhing Lukitaningrat laras slendro pathet nem kendhangan 

candra terdapat pada halaman 111-112. 

Buku “Balungan Gendhing-Gendhing Gaya Yogyakarta” yang disusun oleh 

Sogi Sukidjo Dibyomardowo. Buku tesebut, diperbanyak oleh Akademi Seni 
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Karawitan Indonesia Departement P dan K di Surakarta tahun 1976 

(Dibyomardowo, 1976). Notasi balungan Gendhing Lukitaningrat Laras Slendro 

Pathet Nem Kendhangan Candra dimuat pada halaman 16 dan 17. Keterangan 

mengenai notasi balungan gendhing dan struktur penyajiannya memiliki kemiripan 

dengan keterangan yang terdapat pada buku “Titi laras Gendhing Ageng Jilid I”, 

oleh sebab itu penulis juga menggunakan buku tersebut sebagai referensi dalam 

memahami notasi balungan gending Lukitaningrat. 

 Regiana Devi (2023) dalam skripsi yang berjudul “Garap Rebab Gendhing 

Lokananta Laras Slendro Pathet Nem Kendhangan Candra” sebagai sarana 

mencapai derajat sarjana strata 1 Program Studi Karawitan, Fakultas Seni 

Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta menjelaskan tentang tafsir garap 

rebab yang menjadi ricikan utama dalam proses penggarapannya (Devi, 2023). 

Nama gending di dalam skripsi tersebut berbeda dengan objek yang diteliti penulis, 

namun memiliki kesamaan unsur yaitu pathet nem kendhangan candra. Selain 

ditemukannya kesamaan unsur dalam skripsi tersebut, penulis juga menemukan 

kemiripan balungan gending Lokananta dengan gending Lukitaningrat. Kemiripan 

tersebut terletak pada bagian dhawah kenong pertama dan kedua, gatra ke-3-4 

cengkok pertama, mirip dengan balungan gending Lukitaningrat kenong keempat, 

gatra ke-3-4 cengkok pertama. Meninjau dari hal tersebut, maka skripsi ini bisa 

digunakan sebagai referensi garap rebab gending Lukitaningrat. 

Apriditya Kurniawan (2022) dalam skripsi yang berjudul “Tafsir Garap 

Rebab Pada Gendhing Raga Mulya Laras Slendro Pathet Sanga Kendhangan 

Candra Versi Apriditya Kurniawan” menyatakan bahawa, penelitian ini berisi tafsir 
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garap rebab yang menjadi ricikan utama dalam proses penggarapannya 

(Kurniawan, 2022). Skripsi tersebut memiliki perbedaan pathet dengan topik yang 

diteliti penulis yaitu pathet sanga, namun untuk bentuk gendhingnya sama yaitu 

kendhangan candra. Penulis juga menemukan beberapa balungan gendhing Raga 

Mulya pada bagian dados kenong ketiga, gatra k-1-2 cengkok pertama dan kedua 

terdapat kesamaan dengan balungan Gendhing Lukitaningrat sehingga sangat 

mungkin untuk digunakan sebagai referensi garap rebab.  

Dwi Eko Purnomo (2019) dalam skripsi berjudul “Garap Rebab Gendhing 

Ceng Barong Laras Slendro Pathet Sanga Kendhangan Barong Sakepak”, 

menjelaskan tafsir garap rebab yang menjadi ricikan utama dalam proses 

penggarapannya (Purnomo, 2019). Skripsi tersebut memiliki perbedaan nama, 

pathet dan bentuk dengan topik yang penulis teliti yaitu pathet sanga kendhangan 

barong sakepak. Meninjau dari segi penelitian garap ricikannya, ditemukan 

kesamaan dengan yang penulis teliti yaitu rebab. Penulis juga menemukan beberapa 

balungan gendhing Ceng Barong pada bagian dados kenong keempat, gatra k-1-2 

cengkok ketiga terdapat kemiripan dengan balungan Gendhing Lukitaningrat. 

Adanya kemiripan balungan tersebut tentunya semakin menambah referensi garap 

penulis dalam proses menafsir notasi balungan gendhing Lukitaningrat.  

Bagas Riky Aji Hermawan (2019) dalam skripsi berjudul “Garap Rebab 

Gendhing Madu Sasangka Kendhangan Candra Kalajengaken Ladrang Ganjing 

Laras Slendro Pathet Sanga”, menjelaskan tafsir garap rebab yang menjadi ricikan 

utama dalam proses penggarapannya (Hermawan, 2019). Skripsi tersebut memiliki 

perbedaan nama dan pathet dengan topik yang akan penulis teliti yaitu pathet sanga, 
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namun bila melihat dari bentuknya terdapat kesamaan yakni kendhangan candra. 

Meninjau lebih lanjut dari segi penelitian garap ricikannya, ditemukan juga 

kesamaan dengan yang penulis teliti yaitu rebab. Penulis juga menemukan beberapa 

balungan gendhing Madu Sasangka pada bagian dados kenong pertama, gatra k-1-

4 cengkok pertama terdapat kemiripan dengan balungan Gendhing Lukitaningrat 

kenong pertama dan kedua, gatra-1-4 cengkok pertama. Adanya kemiripan 

balungan tersebut tentunya semakin menambah referensi garap penulis dalam 

proses menafsir notasi balungan Gendhing Lukitaningrat.  

Raharja (1996) dalam skripsi berjudul “Rebaban Sulukan wayang Kulit 

Purwa Gaya Yogyakarta Versi Ki Suhardi”, menjelaskan mengenai suatu konsep 

dalam karawitan, yaitu konsep nunggal misah. Konsep ini merupakan suatu 

perjalanan melodi antara rebab dan balungan yang pada bagian tertentu akan 

menuju seleh maupun ambah-ambahan yang berbeda (pada seleh ringan) dan akan 

kembali ke seleh yang sama (seleh berat). Konsep ini merupakan salah satu estetika 

yang harus diperhatikan guna menambah harmonisasi garap rebab. 

2. Sumber Karya  

Penulis dalam penelitiannya tidak hanya meninjau sumber tertulis, tetapi 

juga meninjau sumber karya dari beberapa rekaman audio visual yang terdapat pada 

media sosial YouTube. Adapun beberapa rekaman audio visual tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Rekaman audio visual Gendhing Lokananta Laras Slendro Pathet Nem 

dalam rangka Tugas Akhir Jurusan Karawitan ISI Yogyakarta yang di upload oleh 

akun HMJ Karawitan ISI Yogyakarta. Penulis menemukan beberapa kemiripan 
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balungan gendhing Lokananta yang terletak pada bagian dhawah kenong pertama 

dan kedua, gatra ke-3-4 cengkok pertama, mirip dengan balungan gendhing 

Lukitaningrat kenong keempat, gatra ke-3-4 cengkok pertama 

Rekaman audio visual Gendhing Raga Mulya Laras Slendro Pathet sanga 

dalam rangka Tugas Akhir Jurusan Karawitan ISI Yogyakarta yang di upload oleh 

akun HMJ Karawitan ISI Yogyakarta. Penulis menemukan beberapa kemiripan 

balungan gendhing Ragamulya pada bagian dados kenong ketiga, gatra k-1-2 

cengkok pertama dan kedua sama dengan gendhing Lukitaningrat.  

 Rekaman audio visual Gendhing Ceng Barong Laras Slendro Pathet sanga 

Kendhangan Barong Sakepak dalam rangka Tugas Akhir Jurusan Karawitan ISI 

Yogyakarta yang di upload oleh akun Imam Isnanto. Penulis menemukan beberapa 

kemiripan balungan gendhing Ceng Barong pada bagian dados kenong keempat, 

gatra k-1-2 cengkok ketiga terdapat kesamaan dengan balungan gendhing 

Lukitaningrat. 

 Rekaman audio visual “Sendhon Abimanyu Kalajengaken Ayak-ayak 

Jingking Laras Slendro Pathet Sanga” yang di upload oleh akun Wahyu 

Kresnawaty. Penulis menemukan beberapa kemiripan balungan ayak-ayak Jingking 

pada bagian B gatra ke-9-12 sama dengan dhawah kenong ketiga gatra ke-3-4 dan 

kenong keempat gatra ke-1-2 cengkok/gongan pertama gendhing Lukitaningrat. 

 Rekaman audio visual “Ayak-ayak, Srepeg Gendhing Karawitan Dan 

Ladrang Karawitan Laras Slendro Pathet Nem” yang di upload oleh akun 

Suhardjono. Penulis menemukan beberapa kemiripan balungan pada gendhing 

Karawitan bagian D gatra pertama dan kedua kenong keempat sama dengan dados 
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kenong pertama dan kedua gatra ke-1-2 cengkok/gongan pertama gendhing 

Lukitaningrat. 

 Rekaman audio visual “Gendhing Bondhet Mataraman Slendro Nem” yang 

di upload oleh akun Qy Channel. Penulis menemukan beberapa kemiripan balungan 

gendhing Bondhet pada bagian dhawah gatra ke-1-4 kenong ketiga sama dengan 

dhawah kenong ketiga gatra ke-1-4 cengkok/gongan kedua gendhing 

Lukitaningrat. 
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